
 

65 
 

EDISI PUBLIKASI RIWAYAT ARTIKEL 
Mei-Agustus 2025 Diterima tgl: 14 Juli 2024 
Volume 3, Nomer 6  Disetujui tgl: 29 Januari 2025  
Halaman 65-71 Diterbitkan tgl: 10 Mei 2025 
Alamat web https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/index 

 

MEMBANGUN USAHA HALAL DAN BERKAH TANPA RIBA, 
STUDI KASUS UMKM DI YOGYAKARTA 

 
 

¹Bunga Mar’atush Shalihah, ²Muhammad Fasya Atqia Damayanto 
¹Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, ²STEI Hamfara Yogyakarta 
¹bungamaratushshalihah_uin@radenfatah.ac.id, ²fasyaatqia124@gmail.com 

 
 

Abstrak 
 

Artikel ini membahas pentingnya membangun usaha halal dan berkah tanpa riba, dengan 
studi kasus pada UMKM di Yogyakarta. Metode yang digunakan secara kualitatif 
menelusuri sumber-sumber informasi dari studi pustaka berupa buku-buku, artikel-
artikel yang sudah publis di jurnal dan observasi di lapangan secara langsung. Peneliti 
terkadang melakukan wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi, 
bahkan untuk konfirmasi dan menguatkan hasil temuan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa UMKM dapat berhasil dan berkembang dengan menjalankan usaha berdasarkan 
prinsip syariah. Artikel ini memberikan contoh nyata tentang bagaimana UMKM dapat 
membangun usaha yang halal dan berkah tanpa riba, serta menciptakan lapangan kerja 
bagi masyarakat sekitar. 
 
Kata kunci: Usaha halal, Berkah, Tanpa riba, UMKM, Yogyakarta. 
 
 
 
 

Abstract 
 
This article discusses the importance of building a halal business and the blessing of not 
riba, with a case study on MSMEs in Yogyakarta. The method used qualitatively traces 
information sources from literature studies in the form of books, articles that have been 
published in journals and observations in the field directly. Researchers sometimes 
conduct interviews, and documentation to obtain information, even to confirm and 
corroborate findings. The results of the study show that MSMEs can succeed and develop 
by running a business based on sharia principles. This article provides a real example of 
how MSMEs can build a halal business and blessings without usury, as well as create jobs 
for the surrounding community.  
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PENDAHULUAN 

Ekonomi dunia menghadapi ketidak pastian akibat kegagalan kapitalisme dalam 

melaksanakan program-program pembangunan (Malkawi, 2020; Stevano et al., 2021). 

Kondisi ini terjadi hampir merata di seluruh negara di permukaan bumi ini. Pada 

akhirnya para penduduk melakukan usaha mandiri dalam rangka mempertahankan 

kehidupan mereka, termasuk di Indonesia, bahkan juga di Yogyakarta (Hamid, 2009; 

Hasan, 2008; Huynh & Hoang, 2021). Ekonomi syariah telah menjadi alternatif bagi 

masyarakat yang ingin menjalankan usaha dengan prinsip halal dan berkah. Di 

Yogyakarta, banyak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang telah berhasil 

membangun usaha halal dan berkah tanpa riba (Amanda & Utomo, 2025; Hilman, 2017; 

Witro, 2021). 

Yogyakarta dikenal sebagai kota yang memiliki nilai-nilai budaya dan agama yang 

kuat. Masyarakat Yogyakarta memiliki kesadaran yang tinggi untuk menjalankan usaha 

dengan prinsip halal dan berkah. Oleh karena itu, banyak UMKM di Yogyakarta yang telah 

memilih untuk menjalankan usaha dengan prinsip syariah. Salah satu contoh UMKM di 

Yogyakarta yang telah berhasil membangun usaha halal dan berkah tanpa riba adalah 

UMKM "Makanan Halal", biasanya disebut dengan “Angkringan”. UMKM ini didirikan oleh 

seorang pengusaha muda yang memiliki visi untuk menjalankan usaha dengan prinsip 

halal dan berkah. UMKM "Makanan Halal" memproduksi makanan ringan yang halal dan 

sehat. Makanan ini diproduksi dengan menggunakan bahan-bahan yang halal dan proses 

produksi yang bersih. UMKM ini juga memiliki sistem pengelolaan keuangan yang 

transparan dan akuntabel (Alim, 2021; Asyraf & Madiaferry, 2020; Cahya et al., 2017; 

Iswanto, 2022; Prabangkara, 2019; Rifai & Utomo, 2023; Utomo et al., 2022). 

Artikel ini berusaha menjelaskan pentingnya membangun usaha halal dan berkah 

tanpa riba dengan studi kasus UMKM “Angkringan” di Yogyakarta. Artikel ini diharapkan 

memiliki kontribusi nyata terhadap bertambahnya wacana ekonomi Islam di level mikro 

apalagi data-data atau informasi-informasi yang diambil dalam artikel ini adalah 

langsung dari praktek di lapangan. Artikel memiliki relevansi yang kuat atas semangat 

pelaku UMKM yang dipotret sebagai perjuangan ekonomi Islam dalam menghadapi 

kegagalan kapitalisme yang mengglobal. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang melibatkan kajian 

literatur secara mendalam terhadap berbagai sumber, seperti: buku-buku ekonomi 

Islam, artikel-artikel yang sudah publis di jurnal-jurnal bereputasi, dan sebagian dibantu 

oleh kecerdasan buatan (Utomo, 2023). Pada konteks studi kasus, peneliti 

mengumpulkan informasi dengan observasi langsung, terkadang dengan wawancara 

yang tidak terstruktur dan dokumentasi untuk konfirmasi juga memastikan atau validasi 

kebenaran informasi yang ada. Setelah terkumpul, tahap berikutnya melakukan seleksi 

dan klasifikasi informasi tersebut untuk dianalisis dengan analisis konten melalui 

pembacaan yang berulang-ulang sampai jenuh. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan menginterpretasikan fenomena UMKM 

“Angkringan” di Yogyakarta serta keterkaitannya dengan konsep riba dalam Islam. 

 

HASIL DAN DISKUSI PEMBAHASAN 

UMKM "Makanan Halal" telah berhasil membangun usaha yang halal dan berkah tanpa 

riba. UMKM ini telah memiliki omzet yang stabil dan telah menciptakan lapangan kerja 

bagi masyarakat sekitar. Studi kasus UMKM "Angkringan" sebagai UMKM kuliner 

makanan halal di Yogyakarta menunjukkan bahwa usaha halal dan berkah tanpa riba 

dapat berhasil dan berkembang. UMKM ini telah menjadi contoh bagi UMKM lainnya di 

Yogyakarta untuk menjalankan usaha dengan prinsip-prinsip syariah. 

 Kota Yogyakarta memiliki ikon sebagai kota budaya, kota pendidikan, dan kota 

wisata. Herliana (2015) menuliskan bahwa ikon sebagai kota budaya ini terjaga dengan 

adanya bisnis-bisnis kuliner di pinggiran jalan-jalan besar Yogyakarta, terutama di 

sekitar Pasar Beringharjo. Bisnis-bisnis kuliner ini biasa disebut dengan “Angkringan”. 

Budaya Yogyakarta yang sangat dekat dengan Islam, mengingat sejarah kasultanan 

mataram Islam, dipraktikkan dalam bisnis angkringan ini dengan bantuan permodalan 

tidak dengan riba, melainkan dari BMT Beringharjo (paling tidak dari pengakuan 

responden langsung). Utomo (2022) dalam disertasinya menjelaskan perkembangan 

bisnis kuliner, terutama di sekitar Pasar Beringharjo dengan pengawasan dari lurah 

pasar atau Ki Ageng Tandha (Nur Fauziah, 2019; Utomo et al., 2024). Angkringan pada 

umumnya menjual makanan ringan, seperti: nasi kucing, gorengan, dan wedang jahe. 
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Mayoritas pedagang “Angkringan” yang menjadi responden adalah masuk 

kategori pedagang kecil setingkat UMKM (Alim, 2021). Adapun dari aspek keagamaan 

yang dianut oleh mayoritas responden diperoleh data bahwa mereka muslim yang taat. 

Sebagai Muslim, mereka mengamalkan ajaran agamanya dengan baik, di antaranya 

dengan tidak melakukan riba. Keharaman riba menjadi pemahaman mereka, sehingga 

usaha yang mereka lakukan merupakan manifestasi dari ajaran al-Qur’an, termasuk 

tentang keharusan bekerja mencari rizki (Kahf, 2022). 

Banyak pelaku usaha angkringan yang menjalankan bisnis ini dengan prinsip 

halal, yaitu menggunakan bahan-bahan yang baik dan berkah. Keberkahan usaha 

angkringan tidak hanya terletak pada makanan yang dijual, tetapi juga pada manfaat 

sosial dan ekonominya. Angkringan menjadi tempat makan favorit bagi mahasiswa dan 

wisatawan. Banyak pelajar dan mahasiswa yang menggantungkan pilihan makan di 

angkringan karena harganya ramah di kantong. Selain itu, angkringan juga memberikan 

maslahah berupa lapangan pekerjaan bagi banyak orang, mulai dari pemilik usaha, 

pemasok bahan baku, hingga tenaga kerja (Muzalifah et al., 2021). 

Banyak pelajar dan mahasiswa “nangkring” di angkringan ini dengan berbagai 

aktivitas. Angkringan menjadi tempat berkumpul yang nyaman bagi mereka untuk 

berdiskusi, belajar, mengerjakan skripsi, atau sekadar melepas penat setelah kuliah. 

Selain itu, angkringan juga mengajarkan nilai-nilai kewirausahaan bagi mahasiswa yang 

ingin belajar bisnis. Banyak dari mereka yang menjadikan angkringan sebagai inspirasi 

dalam membangun usaha sendiri. Sifatnya yang sederhana dan tidak membutuhkan 

modal besar membuat bisnis angkringan menjadi pilihan menarik bagi para pemula 

dalam dunia usaha (Dakhoir, 2018; Pramana, 2019). 

Wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta senantiasa merasakan sensasi dengan 

kuliner “Angkringan” ini. Angkringan menjadi salah satu daya tarik tersendiri bagi 

wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Konsep makan di pinggir jalan dengan 

suasana santai serta harga yang murah membuat wisatawan tertarik untuk mencoba. 

Beberapa angkringan telah berkembang menjadi destinasi wisata kuliner, seperti: 

Angkringan Mewah (Mepet Sawah), Angkringan Pak Ratno, dan Angkringan Lik Man yang 

populer dengan kopi joss-nya. Keunikan ini membuat angkringan tidak hanya berperan 

sebagai tempat makan, tetapi juga sebagai bagian dari identitas budaya Yogyakarta 

(Yuliaty, 2020). 
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KESIMPULAN PENUTUP 

Simpulan dari artikel ini ada beberapa poin, yaitu bahwa usaha halal dan berkah dengan 

studi kasus UMKM Angkringan di Yogyakarta bukan sekadar tempat makan murah, tetapi 

juga memiliki peran besar dalam mendukung sektor pendidikan dan wisata di 

Yogyakarta sebagai kota budaya. Usaha halalnya ditandai dengan tidak melakukan riba, 

menjaga bahan-bahan yang diproduksi dari bahan yang halal dan thoyyib. Sebagai usaha 

halal yang penuh berkah, angkringan membantu mahasiswa mendapatkan makanan 

terjangkau, menciptakan peluang usaha, serta menjadi daya tarik wisata kuliner khas 

Yogyakarta. Dengan keberadaannya, angkringan membuktikan bahwa usaha kecil 

(UMKM) dapat memberikan manfaat besar bagi masyarakat dan ekonomi lokal dengan 

tidak tergantung pada kapitalisme global. 
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